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1.1 Latar Belakang

Penangkapan ikan secam ilfegal ported, unregwlated (IUUY fishing

si nasional (FAO, 2021). Dakun Iuternational Plan

i and unvegulaned fishing (TPOA-WL

penangkapan ikan yang dilskukan tanpa tands kebangsaan, serta bertentangan
dengan pernturan vang telah ditetapkan oleh Regional Fisheries Management
Organizations (RFMOs) (Fishenes.noaa, 2021).



Penangkapan ikan secams ilegal merusak upaya nasional dan regional
untuk melestarikan dan mengelola stok ikan dan sebagai akibatnya, menghambat
kemajuan dalum mencapai tujuan keberlanjutan serta tanggung jawab jangka
panjang. Terlebih lagi, IUU fishing sangat merugikan dan mendiskriminasi para

nelayan yang bertindak secara bertang@ing jawab, jujur dan sesuai dengan

ketentuan otoriss npkapan ikan mereka [FAOQ 20 1]. Nﬂghﬂ}”ﬂa'm;]!dl
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Kapal Tkan Asing (KA) Khususnya VietnamSeRRERA ik fiksing ground di
wilayah terscbut. Pada tahun. 0 merupakent produsen perikanan dan
budidaya penkanan terbesar keempat di dumin dengan total produksi 6.4 juta
menunit UN Food dan Food end Agriculiral Organization (FAQ 201%). Secam
keseluruhan produksi perikanan baik dari perikanan tangkap dan akuakultur telah
tumbuh dengan pesat, dari 5.6 juta Metrik Ton (MT) pada tahun 2011 menjadi 7,7
juta MT pada tahun 2018, Pada tahun 2018, perikanan tangkap laut menyumbang



kurang lebih 43.5% dari produksi perikanan negara (Changing Markets
Foundation, 2019). Vietnam menargetkan ekspor makanan fuut sebesar US S 10,5
miliar di tahun 2019 yang sebelumnya US § 8.5 miliar pada 2017 dengan lima
besar tujuan ekspor tahun itu adalsh UE (17% dari total ekspor makanan laut), AS

(16,5%), Jepang (15.4%), China (14,5% a Selatan (9%) (EJF, 2019).

1 itu pada tahun 2019

terdapat sebanyak 27 kaps m ditangkap di laut Natuna
Utera dalem sksi pencurian ikan di wilayah tersebut (Mediaindonesia 2020). Citra
satelit milik Indonesia pada tahun 2021 masih menunjukan dominasi kapal
benders Vietnam dalam kosus iflegal fishing seperti pada bulan Mei terlacak 1otal
63 kapal bender Vietnam, dimana sehagian kapal diduga menggunakan alat
tangkap ikan berjenis pair maw/ (Dcean justice initiative, 2021). Kasus illegal



Afishing vang mossif masih dilakukan oleh kapal bendera Vietnam di kawnsan laut
Motuna Utara, hal ini secara tidak langsung membuat kerugian yang besar bagi
pihak Tndonesia, tercatat Indonesia telah dirugikan sebanyak 2,98 trilliun rupiah
pada tahun 2016 (Mahabror and Hidayat, 2018). Jenderal Kementerian Kelautan

Natuna Utara vang secdi

ekonomi dari pihak Ind onesia.

1.2 Rumusan Masalah

MMlegal Fihsing yang dilakukan oleh kapal nelayan Vietnam merupakan
Tindakan yang menimbulkan masalsh yang kompleks, mulsi dari segi ekonomi,
lingkungan ataupun merugikan negara lain khususnya Indonesin.  Walaupun



Negara Vietnam menjadi negara pengeskpor produk perikanan terbesar, namun
tingkat kasus iflexal filsing dan penahanan kapal refative tinggi di kawasan Asia
Tenggara khususnya di Laut Natuna Utara, Maka dari itu pertanyaan riset adalah
“Apa yang menyebabkan tingginya illegal fiching Vietnam di laut Natuna Utara 7"

1.3 Tujuan Penelitian
sis foctor-faktor penvebab

Manfast yang didapat adalsh menganalisis fuctor-fakdor penychab
egal fishing nelayan Vietnam di Laut Natuna Utars yang dapat
hagi ielayan ﬁmdmw fionest

nmi 51 dan penelitian secara
menyeluruh. maka skrpsi ini dibagi menjadi 5 bab yang terdiri dan bab dan sub-
bab yang saling berkaitan satu sama lain. Bab-bab tersebut antara lain:

Bab | skan bersi pendahulan, pendahuluan ini berisikan sub-bab latar
belakang mengenai penyebab tinginya illegal fishing kapal Vietnam di Laut
Motuna Utara, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
systematika bab,



Bab 2 bensi tinjuan pustaka yang terdin dari beberapa sub-bab yaitu,
landasan teor, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran.

Bab 3 berisi metodologi penelitian yang terdiri dari beberapa sub-bab vaitu
jenis dan desain penelitian, Teknik pengumpulan data dan Teknik analisis data.
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